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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan 

yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perbandingan enam teknik lot sizing, maka metode yang 

dapat meminimalkan biaya persediaan bahan baku kentang, mix vegetable, 

daging sirloin dan BBQ Sauce adalah metode Periodic Order Quantity (POQ) 

dengan total biaya kentang dan mix vegetable sebesar Rp 115.922,02. 

Sedangkan, total biaya daging sirloin sebesar Rp 144.114,43 Selanjutnya, 

yang dapat meminimalkan  biaya persediaan bahan baku BBQ Sauce yaitu 

metode Periodic Order Quantity (POQ) dan metode Least Unit Cost (LUC) 

dengan total biaya sebesar Rp 121.932,31 

2. Metode yang terbaik dalam menentukan biaya persediaan bahan baku yang 

minimal berdasarkan hasil perhitungan total biaya persediaan menurut 

kebijakan H.E.M.A Resto dengan Metode Material Requirement Planning 

(MRP) adalah Metode Material Requirement Planning (MRP), dengan hasil  

perhitungan total biaya sebesar Rp 497.890,78 dibandingkan kebijakan 

perusahaan dengan total biaya sebesar Rp 596.993,11 dengan selisih biaya 

sebesar Rp 99.102,33. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan masing-masing bahan baku dengan enam 

teknik lot sizing, didapat hasil teknik lot sizing terbaik untuk bahan baku 

kentang, Mix Vegetable, dan daging sirloin adalah metode Periodic Order 
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Quantity (POQ), sedangkan untuk BBQ Sauce bisa menggunakan 

metode Periodic Order Quantity (POQ) atau metode Least Unit Cost 

(LUC). 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk mengendalikan persediaan bahan baku dengan meminimalkan 

biaya persediaan, perusahaan dapat menggunakan Metode Material 

Requirement Planning (MRP) dengan teknik lot sizing sesuai dengan 

hasil analisis yang telah dikemukakan. 

2. Untuk menerapkan metode MRP, perusahaan diharapkan meninjau ulang 

sistem informasi persediaan yang ada seperti jadwal induk produksi 

(Master Production Schedule), struktur produk (Bill of Material), dan 

catatan daftar persediaan (Inventory Record), agar dapat menyesuaikan 

dengan perkembangan yang ada.  

 

 

 

 

 


